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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 

bentuk sinonim bahasa Sasak di desa Mangkung kecamatan Praya barat 

kabupaten Lombok Tengah, sebagai beriku. 

1. Sinonim antarmorfem bebas dan morfem terikat, yang berjumlah 4 

sinonim morfem bebas dan morfem terikat yakni, kata nangis dengan kata 

gingkeh nangis yang mempunyai makna “menangis”. Kata pentern dengan 

kata kepentern yang mempunyai makna “pinter sekali”. Kata jauq dengan 

kata pejauqm mempunyai makna “bawakan”. Kata enges dengan kata 

kengesm mempunyai makna “cantik sekali”. 

2. Sinonim antarfrasa, terdiri dari 3, bentuk sinonim antara frasa juga banyak 

ditemukan antara kata benda, kata kerja, kata sifat, hal ini dapat dilihat 

pada data berikut. kata dendeq gaweqn dan kata jah gaweqn merupakan 

kelas kata yang bersinonim karena memiliki persamaan makna “jangan 

dilakukan”. Kata ging begebung dengan kata keng mangan maknanya 

“sedang makan”. Kata ampetn dengan kata ompehn maknanya “tiup”.  

3. Sinonim antarkata, dari hasil analisis peneliti berjumlah 10 sinonim kata. 

Sinonim dalam penelitian ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

kata/nuansa maknanya saja, misalnya kata tinggang dengan lenjang 

merupakan kelas kata yang bersinonim karena memiliki makna yang sama 

“tinggi”. Kata solah dan enges maknanya “cantik”. Kata bait dengan kata 
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ngangkut maknanya “ambil”. Kata bangoq dengan kata bongol maknanya 

“bodoh”. Kata takutkeh dengan kata kenyeringkeh maknanya “takut”. Kata 

gagah dengan kata ganteng maknanya ”tampan”. Kata sekat dengan kata 

ngonek maknanya ”lambat”. Kata tendoq dengan kata tedem maknanya 

“tidur”. Kata kiciq dengan kata kocet maknanya “kecil”. Kata merenges 

dengan kata jadiq maknanya “kejam”.  

4. Sinonim antarkalimat berjumlah 2 kalimat yakni, pada kalimat P1 kata 

“kapeq” sepadan dengan kalimat P2 kata “ngesoh” yang artinya lempar. 

Begitu juga dengan pada kalimat P1 kata “meres” sepadan dengan data 

pada kalimat P2 kata “maiq” yang artinya enak, lezat, manis. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang bentuk sinonim bahasa Sasak pada masyarakat 

di desa Mangkung kecamatan Praya Barat kabupaten Lombok Tengah. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pemahaman peneliti tentang bentuk sinonim bahasa Sasak di desa 

Mangkung kecamatan Praya Barat kabupaten Lombok Tengah. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan dalam bidang bahasa daerah, khususnya dalam 
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memahami bentuk sinonim bahasa Sasak di desa Mangkung kecamatan 

Praya Barat kabupaten Lombok Tengah. 

4. Khususnya bagi peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian ini semakin 

ditingkatkan karena hasil penelitian ini belum sempurna, oleh karena itu 

peneliti berharap agar ada peneliti selanjutnya yang termotivasi untuk 

mengadakan penelitian tentang bentuk sinonim dalam bahasa daerah 

sehingga hasil penelitian akan lebih sempurna. 
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NAMA  INFORMAN DI DESA MANGKUNG: 

1. Nama  : Baiq Susilawati 

TTL  : Tanggak, 12 Maret 1995 

Alamat  : Desa Mangkung Kec,Prabar Kab.Loteng 

 

2. Nama  : Baiq Misnawati 

TTL  :  Jangkih jawe, 31 Desember 1989 

Alamat  : Desa Mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

3. Nama  : Seri’ah 

TTL  : Jangkih jawe, 17 November 1995 

Alamat  : Desa Mangkung Kc.Prabar Kab.Loteng 

 

4. Nama  :Baiq Zubaedah 

TTL  : Jangkih jawe, 25 Juli 1996 

Alamat  : Desa Mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

5. Nama  : Baiq Cacis 

TTL  : perempung, 16 Oktober 1968 

Alamat  : Desa mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

6. Nama  : Lalu Sri Gede 

TTL  : Jangki jawe, 1 Juli 1991 

Alamat  : Desa Mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

7. Nama  : Baiq Mustuni 

TTL  : Tanggak, 30 November 1967 

Alamat  : Desa Mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

8. Nama  : Nia 

TTL  : Jangkih jawe, 19 April 1994 

Alamat  : Desa mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

9. Nama  : Aliya 

TTL   : Tanggak, 11 Mei 1990 

Alamat  : Desa mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 

 

10. Nama  : Baiq Nurhasanah 

TTL  : jangkih jawe, 9 Oktober 1995 

Alamat  : Desa Mangkung Kec. Prabar Kab. Loteng 
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REKAMAN TUTURAN MASYARAKAT DI DESA MANGKUNG 

KECAMATAN PRAYA BARAT KABUPATEN LOMBOK TENGAH. 

 

Rekaman 01: (P1: Baiq Susilawati, P2: Baiq Nurhasanah, P3: Baiq 

Misnawati) 

P1: Gim kembe iku? 
      lagi ngapain itu? 

P2: Edaq, keng tendoq wah ini. Edaq pegawean nani soal gin momot kembe. 
      Tidak ada, sedang tidur sudah ini, tidak ada pekerjaan skarang makanya 

diam terus. 

P1: Aoq, edaq ruen pegawean sini nani maliq? 
      Iya, gak pernah kelihatan lagi pekerjaan ini? 

P2: Jahm kene kering kerontang Lombok nani! 
       Jangan heran Lombok sudah kering sekali! 

P1: laguk sakit keng beleh soal ndeq wah betelah wiq pas musim pegawean. 
       Tapi saya lagi sakit pinggang ini karena tidak pernah istirahat ketika 

musim pekerjaan. 

P2: Dendeq gaweqn mum ye nyuruhm sakit jeq lasing! 
      Jangan dilakukan kalau itu yang membuatmu sakit! 

P1: Aoq, jah gaweqn mun meriku a jarim jeq. 
      Iya, jangan dilakukan kalau ujung-ujungnya seperti itu. 

P2: Wahm lalo berorah nani terus? 
       Sudah kamu pergi urut itu? 

P1: Ndeq beh, solah idapkeh pas ticaq wiq siq Sedah. 
       Tidak, mendingan rasanya ketika di injak sama sedah kemarin. 

P2: Putuskeh beh kance Roi, buq erokeh! 
       Saya putus sama Roi, saya sedih! 

P1: Kembeqm a nangis nie saq wah telang? 
      Kenapa kamu tangisin orang yang sudah pergi? 

P2: Aku ging nangis karene nie an telang untuk selame-lamen. 
      Saya menangis karena dia akan pergi untuk selama-lamanya. 

P1: Jah bahasn aneh, kedaq angenkeh jarin! 
       Jangan dibahas, bikin saya malas jadinya! 

P2: Dendeq angkaq bahasn, bahas saq lain raan. 
      Jangan dibahas makanya, bahas yang lain aja. 

P1: Wiq wah lalo nyeng selong beh! 
       Kemarin saya sudah pergi ke selong! 

P2: wahm lalo kembe nyeng selong? 
       Sudah ngapain ke selong? 

P1: Wah lalo dengan Ladi bait beras. 
       Sudah nemanin Ladi ambil beras. 

P2: Tombe? 
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       Dimana? 

P1: Balen sik Dolah. 
       Dirumah bibik Dolah. 

P2: Oh… 
       Oh… 

P1: Ndeqm a percaye yeh, wah ngengat dengan tinggang kance Ladi! 
      Kamu gak bakalan percaya, saya pernah lihat orang tinggi bersama Ladi.  

P2: Segerahn, gaen ndeq saq tetep tokol to warung selong? 
       Masak, pasti yang sering duduk di warung selong itu? 

P1: Aoq ketinggangn yeh? 
      Iya tinggi sekali ya? 

P2: Ye wah, ke lenjang lasing. 
       Iya dah, dia tinggi coba. 

P1: Mbe alaim iku ibiq? 
       Mau kemana itu bibik? 

P3: Lalo ndaiq. (Lewat basong) 
       Ambil air (lewat anjing) 

P1: Bibiq Mis, kapeq basong siku soal keliwat iaq? 
       Bibik mis, lempar anjing itu karena saya mau lewat? 

P3: Liwat wah, soal wah ngesohn baruq siq batu!. 
       Lewat sudah, karena barusan sudah saya lempari pakai batu. 

 

Rekaman 02: (P1: Baiq Zubaedah, P2: Baiq Cacis, P3: Lalu Sri Gede) 

P1: Inaq, pentern anaqn Ustadt Subat yeh, soal abi wah wisuda wiq jelo ahad 

to jawe! 
     Bu, pinter anaknya ustad Subar ya, soalnya sudh wisuda kemarin hari 

minggu di Jawa! 

P2: Aoq anaq, kepentern Khairul soal nani malik an lanjut S2 to jawe unin 

mamiqn wiq! 
      Iya nak, pinter sekali Khairul, dia akan melanjutkan S2 kata bapaknya 

kemarin. 

P1: Inaq lapahkeh, araq kelakm daun? 
       Ibu saya lapar, sudah masak lauk? 

P2: Araq to pawon! 
       Ada di dapur! 

P1: Inangkeh selalun kelaq daun meres! 
      Ibuku selalu memasak lauk dengan lezat. 

P2: Aoq, adim demen mangan. 
      Iya, biar kamu senang makan.  

P1: Daun Inangkeh selalu maiq munt tekaken bareng keluarge. 
       Lauk ibu selalu enak jika dimakan bersama keluarga. 

P2: Mamiqm demen lasing tepekelaq daun meriku! 
       Bapakmu suka dimasakin lauk kayak gitu. 

P1: Inaq, ging begedung iaq duah kance batur-batur! 
      Ibu, saya sedang makan di luar bersama teman-teman? 
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P2: Aoq, aku bae keng mangan iaq dalem! 
      Iya, saya juga sedang makan ini di dalam. 

…………….. 

P1: Obot, mangan iaq mah? 
 Obot, ayok sini makan? 

P3: Maeh… 
      Ayok… 

P1: Oboot?... 
       Oboot?... 

P3: Ape! 
      Apa! 

P1: Solah ceweq setaoh yeh, Obot? 
       Cantik cewek itu ya Obot? 

P3: Aoq enges sih dengan, soal ine amen gagah dait enges! 
      Iya cantik, karena kedua orang tuanya gagah dan cantik. 

P1: Ape lagin a senyum yeh? 
       Apa lagi dia senyum ya? 

P3: Aoq… aoq beh. 
       Iya…..iya 

P1: Side enges mun a edaq jeladengm siku ariq! 
       Kamu cantik kalau gak ada tai lalatmu dek! 

P3: Aoq kengesm Edum mun edaq jeladengm tetu! 
       Iya benar, kamu cantik sekali Edum kalau gak ada tai lalatmu memang!. 

 

Rekaman 03: (P1: Baiq Susilawati, P2: Baiq Mustuni) 

P1: Sekat lampaq begawean mamiq, Inaq? 

P2: Biasen nie ngonek lampak begawean mamiqm! 

P1: Ye gin penok tebait barangn! 

P2: Ye wah. 

P1: Penoq dengan bait biras nani yeh? 

P2: Ye wah, soal penoq dengan ngangkut geres moneng-moneng nani! 

P1: lasing ndeqn solah entan jagaq barangn? 

P2: Ye penedem doang lasing, coba jeq kejelo tedem adin ndeq becat ngandot 

kemalam. 

P1: Bangaq dengan siku lasing! 

P2: Wah ndeq bangaq lagi, laguq bongol maliq. 

 

Rekaman 04: (P1: Baiq Susilawati, P2: Nia) 

P1: Wah beripi wiq bian tentang hantu buq takutkeh tedem maliq beh! 
       Semalam saya mimpi tentang hantu terus saya takut gak bias tidur lagi! 

P2: Kenyeringkeh lasing munt beripi tentang hantu. 
       Takut sekali memang kalau mimpi tentang hantu. 

P1: Segerahn a gare-garem muye horror wiq bian? 
       Masak gara-gara kamu nonton film horor tadi malam? 
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P2: Ye jagaq. 
       Iya mungkin. 

P1: Wiq moyem gossip tentang Rizki Aditya? 
       Tadi kamu nonton gosip tentang Rizki Aditya? 

P2: Aoq beh kesolahn! 
        Iya bagus sekali! 

P1: Rizki Aditya memang gagah wiq yeh pas kadu jas ken jelo pertunangann? 
       Rizki Aditya memang gagah kemarin ketika memakai jas di hari 

pertunangannya. 

P2: Aoq lah, paling ganteng mun wah leleq apelagi!. 
       Iya dong, dia paling ganteng apalagi kalau sudah tersenyum. 

 

Rekaman 05: (P1: Baiq Susilawati, P2: Aliya) 

P1: Mbe alaim iku oaq? 
      Mau kemana itu bik? 

P2: Kelalo beli minyak! 
       Pergi beli minyak! 

P1: Tombe? 
       Dimana? 

P2: To warung oaq jukikm! 
       Di warung tante Jukimu! 

P1: Araq paoq to balem? 
      Ada mangga dirumahmu? 

P2: Araq! 
        Ada! 

P1: Oaq Tuan, jauq paoq bareh mum nyeng bale aoq? 
       Bibik, bawa mangga nanti kalau ke rumah ya? 

P2: Aoq, bareh pejauqm paoq mung payu nyeng te!. 
      Iya, nanti saya bawakan kalau jadi kesana. 

 

Rekaman 06: (P1: Baiq Susilawati, P2: Baiq Nurhasanah) 

P1: Abi tendoq agam wah iku? 
     Sudah tidur Agam itu? 

P2: wah abi tedem eleq oneq wah! 
      Sudah tidur dari tadi. 

P1: Onyaq araq berangkak iku. Mun araq berangkak jeq ampetn! 
      Awas ada nyamuk nanti, kalau ada nyamuk nanti dikipasin. 

P2: Aoq bareh ompehn mun arak suaren! 
       Iya nanti ditiup kalau ada suaranya. 

P1: Girang kesur ken deket kentoq berangkak siku. 
      Sering terbang dekat telinga nyamuk itu. 

P2: Aoq, aku bae kenyering dengahn mun kesur deket kentoq. 
      Iya, saya juga jijik dengernya kalau terbang dekat telinga. 

P1: Kiciq endah berangkak sini, mun wah nyedot daq baruqn sere beleq. 
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       Kecil juga nyamuk ini, kalau sudah minum darah baru mereka besar. 

P2: Kocet bae soal ye penok anaq berangkak nani , wayen ujan wah. 
       Kecil sih karena sudah banyak anak nyamuk skarang, kan sudah musim 

hujan. 

P1: Oaoq, berembe jarin tina, tekan arohn a tempuq siq mamiqn sak 

merenges? 
      Oiya, bagaimana ceritanya Tina katanya mau di pukul sama bapaknya 

yang kejam itu? 

P2: Berembe, tina lasing jadiq ye gin mele tempuk siq mamiqn. 
       Gimana, Tinanya aja yang kejam makanya mau di pukul sama bapaknya. 

 

Tabel 01. Data hasil rekaman tuturan masyarakat di desa Mangkung 

kecamatan Praya Barat kabupaten Lombok Tengah. 

No Data Sinonim Bentuk Sinonim 

Terjemahan Ke 

Bahasa 

Indonesia 

1.  Tinggang  Lenjang  Sinonim antar kata Tinggi  

2.  Gagah  Ganteng  Sinonim antar kata Tampan  

3.  Bait   Ngangkut  Sinonim antar kata  Ambil  

4.  Enges  Solah Sinonim antar kata  Cantik  

5.  Sekat  Ngoneq  Sinonim antar kata  Lambat  

6.  Takutkeh  Kenyeringkeh  Sinonim antar kata Takut  

7.  Bongol  Bangaq Sinonim antar kata  Bodoh  

8.  Tedem  Tendoq  Sinonim antar kata Tidur  

9.  Kiciq  Kocet  Sinonim antar kata Kecil  

10.  Merenges  Jadiq  Sinonim antar kata  Kejam  

11.  Ging begebung  Keng mangan Sinonim antar frasa Sedang makan 

12.  Jah gaweqn  Dendeq 

gaweqn  

Sinonim antar frasa Jangan dilakukan 

13.  Ompehn  Ampetn  Sinonim antar frasa Tiup  

14.  Nangis  Gingkeh 

nangis  

Sinonim antar 

morfem 

Bersedih  

15.  Pentern  Kepentern  Sinonim antar 

morfem 

Pintar sekali 

16.  Jauq  Pejauqm  Sinonim antar 

morfem 

Dibawakan  

17.  Enges  Kengesm  Sinonim antar 

morfem 

Cantik sekali 

18.  Kapeq Ngesoh  Sinonim antar 

kalimat 

Lempar  

19.  Meres  Maiq Sinonim antar 

kalimat 

Enak, lezat 
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